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ABSTRAK

Dampak pandemi memberikan dampak signifikan terhadap perubahan-perubahan baru terhadap
pelaksanaan pendidikan di Indonesia, baik pembelajaran teori maupun praktik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendiskripsikan proses pembelajaran matakuliah praktikum pada masa pandemi di bidang fashion.
Menggunakan pedekatan kualitatif dengan pengabilan data menggunakan observasi, penelitian ini mengamati
dua matakuliah praktikum yang berbeda yang mahasiswanya juga berbeda angkatan yaitu angkatan 2020 dan
2017. Indikator observasi fokus pada proses pembelajaran dan hasil praktikum yang dilakukan secara online.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan untuk matakuliah praktikum
di bidang fashion selama masa pendemi hendaknya menyesuaikan dengan karakter mahasiswa dalam kelas.
Perubahan strategi pembelajaran dapat dilakukan dengan segera untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan sesuai RPS. Komunikasi sangat penting dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dari
mahasiswa dengan menggunakan media apapun. Media pembelajaran sebaiknya dibuat sendiri oleh dosen
pengampuhnya yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Sementara, hasil praktikum mahasiswa secara

online dipengaruhi oleh media pembelajaran dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosennya.
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PENDAHULUAN

Masa pandemi yang terjadi sejak bulan
Maret 2020 di Indonesia, memberikan dampak
terhadap penyelenggaraan pendidikan [1][2][3].
Pendidik dan peserta didik dipaksa untuk
melakukan pembelajaran secara online untuk
menjaga kesehatan dari  masing-masing
individunya [4][5]. Tidak ada lagi pembelajaran
tatap muka, tidak ada interkasi langsung antara
peserta didik dan pendidik, dan tidak ada
keramaian di sekolah ataupun kampus tempat
mereka menimba ilmu. Pada awal-awal
pandemi, pendidik yang tidak biasa
menggunakan teknologi untuk mengajar harus
belajar  menggunakan  teknologi  untuk
menunjang proses pembelajaran [6][7], peserta
didik yang biasanya mengakses internet dengan
fasilitas kampus sudah tidak bisa mengakses
dan mereka harus membeli atau menyediakan
kebutuhan

Semuanya beradaptasi dan membawa kebiasan

sendiri belajar mereka [8].

baru dan berdampak pada hasil pembelajaran

terutama pada matakuliah praktikum di
perguruan tinggi.

Perkuliahan praktikum di masa pandemi
menjadi diskusi tersendiri yang melibatkan
banyak pakar pendidikan di Indonesia [9]. Hal
ini dikarenakan pembelajaran praktikum yang
biasanya dilaksanakan di laboratorium atau
bengkel sekarang beralih harus dilaksanakan
secara  online.  Banyak  faktor  yang
menyebabkan pembelajaran praktikum tidak
bisa di ajarkan secara online diantaranya adalah
standar alat yang dimiliki peserta didik di
rumah belum tentu sesuai dengan yang ada di
laboratorium atau bengkel, SOP (Standard
Operating Procedure) yang diterapkan di rumah
dan laboratorium berbeda, hasil praktikum yang
dikerjakan peserta didik tidak bisa terlihat
langsung sehingga ketika akan memberikan
masukkan agak kesulitan. Hal ini terjadi pada
matakuliah praktikum di bidang busana pada
masa pandemi ini.

Oleh karenanya, tujuan dari penulisan ini
adalah  untuk  mendiskripsikan  proses
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pembelajaran matakuliah praktikum pada masa
pandemi di bidang busana, dimana pada
penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
pada dua matakuliah praktikum yang berbeda
dan diikuti oleh angkatan yang berbeda.
Matakuliah pertama adalah matakuliah yang
mempelajari  dasar menjahit (MK 1) dan
matakuliah kedua adalah matakuliah yang
mempelajari cara menjahit pakaian pria (MK
II). Dimana kedua matakuliah ini memiliki
target mingguan dalam proses
pembelajarannya. Oleh karenanya, penelitian
ini akan sangat penting dilakukan untuk melihat
proses dan hasil pembelajaran praktikum secara
online sehingga dapat memberikan informasi
atau data untuk mendapatkan bentuk atau
model pembelajaran praktikum secara online di
bidang fashion.

KAJIAN PUSTAKA

Dampak Masa Pandemi Pada Dunia
Pendidikan di Indonesia

Masa pandemi Covid-19 di Indonesia
berdampak signifikan bagi dunia Pendidikan
[10][11]. Kementerian Pendidikan memberikan
kebijakan-kebijakan untuk menyelenggarakan
Pendidikan secara online baik dari satuan
pendidikan  Pendidikan  dasar  sampai
Pendidikan tinggi [12]. Dukungan pemberian
kuota internet juga diberikan pemerintah
kepada siswa dan pengajar di level Pendidikan
dasar dan menengah [13]. Namun, Pendidikan
tinggi berinisiatif juga meningkatkan kapasitas
bandwidth internet mereka dan memberikan
bantuan kuota internet untuk pembelajaran
[14]. Selain itu, pemerintah juga memberikan
instruksi-instruksi protocol kesehatan untuk
pembelajaran yang dilakukan di kelas
khususnya untuk pembelajaran praktik [15].

Pembelajaran Online

Pandemi Covid-19 merubah budaya baru
dalam dunia pendidikan di Indonesia dari
pembelajaran offline menjadi pembelajaran
online di semua satuan pendidikan [16][17].
Perubahan ini tidak hanya berdampak kepada
peserta didik, tetapi juga berdampak kepada

pengajar [18]. Keduanya perlu beradaptasi
untuk menggunakan media pembelajaran
digital untuk pembelajaran online [19][20].
Namun, berbagai permasalahan  dalam
pembelajaran masih terjadi, baik itu dari
teknologi yang digunakan maupun kebiasaan
dalam menggunakan teknologi pembelajaran
[21][22].

Pembelajaran Praktikum

Pandemi Covid-19 memberikan dampak
minimnya keterlaksananya proses pembelajaran
praktikum [23][24]. Umumnya, praktikum
menggunakan peralatan di sekolah atau kampus
sehingga pembelajaran harus dilakukan secara
face-to-face [25][26]. Solusi yang dilakukan
adalah pembelajaran dilakukan dengan media
pembelajaran digital berupa video tutorial
untuk materi dasar praktik [27][28].

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Observasi digunakan dalam penelitian ini
untuk  mengamati  proses  pembelajaran
praktikum menjahit secara online pada dua
matakuliah yang berbeda. Matakuliah pertama
adalah matakuliah dasar menjahit yang
diberikan kode MK I dan matakuliah membuat
busana pria yang diberikan kode MK II. MK I
dan MK II merupakan matakuliah praktikum
yang diikuti oleh dua angkatan yang berbeda
dan diselenggarakan pada semester Gasal
2020/2021. Kedua matakuliah ini memiliki
target mingguan dalam proses
pembelajarannya. Oleh sebab itu penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.
Pengambilan datanya menggunakan observasi,
dimana observasi berfokus pada proses
pembelajaran dan hasil praktikum pada setiap
minggunya.

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2020 Dberjumlah 9
mahasiswa dan angkatan 2017 berjumlah 9
mahasiswa. Mahasiswa terpilih memiliki
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti
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yaitu: mahasiswa adalah mahasiswa aktif,
mengikuti  perkuliahan selama 7  kali
pertemuan, dan mengumpulkan tugas sesuai
target mingguan yang telah disepakati diawal
perkuliahan.  Pemilihan  partisipan  ini
menggunakan purposive sampling dimana
peneliti menentukan Kkriteria dari partisipan
yang akan diamati [29].

Pedoman Observasi

Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
penulis membuat pedoman observasi yang
berfokus pada proses pembelajaran dan hasil
belajar sesuai target mingguan. Disisi lain,
observasi di pilih karena situasi dan kondisi
yang tidak memungkinkan untuk bertemu
langsung  dengan  mahasiswa. Pedoman
observasi dibuat dan dikembangkan oleh
peneliti berdasarkan permasalahan dan tujuan
penelitian. Pedoman ini dibuat agar observasi
yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian.
Menurut referensi [30], pedoman observasi bisa
dibangun dari permasalahan yang ada dan
kemudian dicocokkan dengan teori sehingga
hasilnya akan membangun teori lokal dan tidak
dapat digeneralisasikan.

Berikut ini adalah pedoman obeservasi
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Pedoman Observasi

Sub
Indikator
Observasi

Fokus Indikator

N . Observasi
Penelitian Observasi

Pembelajaran  Matakuliah ~ Proses e Karakter kelas
matakuliah I (MK I) Pembelajaran e  Strategi
praktikum pembelajaran
pada masa o Komunikasi
pandemi di dosen dan
bidang mahasiswa
fashion di ¢ Media
Universitas pembelajaran
Surabaya (video tutorial)

Hasil e Kesesuaian hasil

Praktikum pekerjaan
mahasiswa
dengan instruksi
yang diberikan.

e Ketepatan waktu

pengerjaan yang
direncanakan.

Matakuliah ~ Proses o Karakter kelas
1T (MK 1II) Pembelajaran e Strategi
pembelajaran
e Komunikasi
dosen dan
mahasiswa
e Media
pembelajaran
(video tutorial)

Fokus Indikator SUb_ .
.. . Indikator Observasi
Penelitian Observasi .
Observasi
Hasil e Kesesuaian hasil
Praktikum pekerjaan
mahasiswa
dengan instruksi
yang diberikan.

e Ketepatan waktu
pengerjaan yang
direncanakan.

Berdasarkan Tabel 1, observasi atau
pengamatan difokuskan ~ pada  proses
pembelajaran dan hasil praktikum selama tujuh
kali pertemuan.

Teknik Pengambilan Data

Pengamatan atau observasi di gunakan
sebagai teknik pengambilan data dalam
penelitian ini. Tujuannya adalah mengamati
respon atau reaksi mahasiswa selama proses
pembelajaran mulai dosen membuka hingga
mengakhiri proses pembelajaran praktikum
secara online selama tujuh kali pertemuan
online. Proses observasi tidak bisa dilakukan
secara  cepat sehingga pada  proses
pembelajaran online ini di rekam, dan hasil
rekaman ini adalah sebagai data yang
digunakan oleh peneliti untuk mengobservasi
proses pembelajaran, sehingga dengan rekaman
ini peneliti bisa mengulang-ulang dan
mengamati secara seksama pada proses
pembelajaran yang terjadi.

Disisi lain, hasil praktikum mahasiswa
merupakan fokus observasi selanjutnya.
Dimana mahasiswa memiliki target tugas
praktikum disetiap pertemuan di kumpulkan
melalui sebuah aplikasi yaitu Google Class
Room (GCR) dimana mahasiswa memfoto dari
semua sisi dari hasil praktikumnya yang
kemudian di wupload pada file yang sudah
disediakan oleh dosen. Hasil foto yang di
upload ini yang menjadi fokus pengamatan
apakah instruksi pada tugas yang diberikan
sesuai dengan hasil yang dikerjakan oleh
mahasiswa dan ketepatan waktu
mengumpulkan.

Coding digunakan dalam penelitian ini
untuk  mempermudah menganalisis  data.
Peneliti dikarenakan

menjaga privasi dari masing-masing partisipan

menggunakan  code
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dengan menggunakan angka dan huruf. Sebagai
contoh: Partisipan pertama pada kelas
praktikum MK I diberikan code ORG1_MKI
sedangkan pada partisipan kedua diberikan
code ORG2 MKI dan begitu selanjutnya
hingga partisipan ke Sembilan (ORG9_MKI).
Disisi lain, code yang digunakan untuk
mahasiswa pada MK II adalah ORG1 MKII,
code ini digunakan sampai pada kesembilan
partisipan mahasiswa dari matakuliah tersebut.
Pengkodean juga digunakan pada hasil
praktikum mahasiswa di kedua matakuliah,
code yang digunakan untuk hasil praktikum
mahasiswa di kelas MK I adalah HSL1 MKI
dimana dapat diartikan bahwa HSL adalah hasil
praktikum, 1 adalah partisipan pertama, dan
MKI adalah matakuliah I. Begitu pula dengan
hasil praktikum mahasiswa pada matakuliah 11
diberikan code sebagai berikut: HSL1 MKII
dimana dapat di baca HSL adalah hasil, 1
adalah partisipan pertama, dan MKII adalah
nama MK II. Sedangkan untuk dosen pengajar
pada matakuliah MK I diberi code A, B, dan C,
dan untuk MK 1II diberikan code D dan E.
Pengkodean dilakukan peneliti sejak awal
untuk mempermudah proses analisis data.

Analisis Data

Data yang terkumpul dari observasi
dianalisis dengan pendekatan studi kasus.
Fokus observasi yang terdaftar digunakan
sebagai mediator penelitian untuk pengumpulan
dan analisis data untuk menentukan temuan
penelitian ~ dan  mengemukakan  alasan
utamanya. Peneliti melakukan triangulasi untuk
memvalidasi interpretasi baik reliabilitas
maupun validitas dengan cara, peneliti
menyajikan data asli dengan mengutip
langsung catatan hasil observasi yang
didapatkan dari porses pembelajaran dan hasil
praktikum dari partisipan. Peneliti membuat
interpretasi dan implikasi yang bermakna
melalui perbandingan sistematis dari data
observasi yang dikumpulkan dengan yang lain
agar reliabilitas internal dapat dicapai. Sebagai
contoh, analisis dan interpretasi hasil
dideskripsikan dari catatan hasil observasi

tentang proses pembelajaran dan hasil

praktikum.
Selanjutnya, peneliti bekerjasama dalam
membandingkan, mendiskusikan, dan

menentukan tema temuan untuk memvalidasi
interpretasi data. Pada tahap analisis ini,
peneliti menghindari membuat interpretasi
subjektif untuk menjaga refleksi objektif
dengan mengacu pada sumber data dan latar

belakang kapan dan di mana data
didokumentasikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi
dua topik utama yaitu: proses pembelajaran dan
hasil praktikum. Berikut adalah penjelasan
secara detail dari hasil penelitian ini.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran [31]. Dalam proses pembelajaran
tidak hanya dosen dan mahasiswa sebagai
penentunya tetapi metode dan strategi
pembelajaran juga menentukan keberhasil dari
proses pembelajaran [32]. Fokus observasi
yang dilakukan oleh peneliti adalah pada
karakter ~ kelas,  strategi  pembelajaran,
komunikasi dosen dan mahasiswa, dan media
pembelajaran (video tutorial). Hal ini dilakukan
selama tujuh kali proses pembelajaran pada dua
matakuliah yang dilakukan secara online.
Peneliti mencatat yang didapatkan dari hasil
observasi yang sering di tertangkap
pengamatan peneliti dari mahasiswa adalah
seperti Gambar 1 dibawah ini.

Proses
pembelajaran

/ ]

Strategi pembelajaran ‘ Komunikasi ‘

Media pembelajaran

Gambar 1. Hasil Observasi

Strategi pembelajaran

Mata kuliah I (MK I)
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Matakuliah MK 1 yang diikuti oleh
mahasiswa angkatan 2020 dimana merupakan
mahasiswa baru dan ini adalah matakuliah
dasar menjahit. Pada matakuliah MK 1 ini
diampuh oleh tiga dosen dimana masing-
masing dosen memiliki prosi yang sama dalam
mengajar tetapi setiap pertemuan hanya di
ampuh oleh satu dosen saja. Dari tiga dosen
yang mengampuh salah satunya menjadi dosen
penanggung jawab matakuliah (PJMK). Oleh
karenanya, pada matakuliah ini setiap dosen
memiliki gaya mengajarnya sendiri dan
menggunakan strategi pembelajaran  yang
berbeda. Peneliti mencatat hasil observasi
sebagai berikut:

Pertemuan 1 yang diampuh oleh dosen A dan
pertemuan ke 2 diampuh oleh dosen B, dosen
menggunakan strategi pembelajaran ceramah yang
terbagi menjadi dua yaitu melalui zoom class
(synchronous)  dan  video  pada  setiap
pertemuannya (asynchronous). Dimana pada
pertemuan 1 dosen A menjelaskan tentang apa dan
bagaimana perkuliahan dan peraturan perkuliahan
pada matakuliah MK I dan RPS yang akan dijalani
oleh mahasiswa selama satu semester kedepan.
Selain itu dosen A juga mengupload video tentang
tata tertib di laboratorium MK 1 untuk
memperkenalkan ~ pada  mahasiswa  baru.
Sedangkan pada pertemuan ke 2 dosen sudah
mulai menjelaskan materi tentang penggunaan
mesin jahit high speed, mesin jahit portable, dan
mesin jahit manual dengan menggunakan ceramah
melalui zoom class dan video yang di upload di
Google  Class  Room  (GCR).  Dengan
menggunakan strategi zoom class mahasiswa yang
diharuskan open camera tampak dengan serius
memperhatikan dan mencatat apa yang menjadi
penjelasan dari dosen. Disisi lain, video yang
diupload di GCR tidak menampakkan adanya
feedback dari mahasiswa pada kolom komentar
atau tidak ada tanggapan apapun. Feedback atau
tanggapan dari mahasiswa terjadi di Whats App
Group (WAG) dimana ORG2_ MK I, ORG3 MK
I, dan ORG7_ MK I bertanya tentang mesin
portable mereka tidak sama dengan yang ada di
video tersebut dan mereka meminta untuk
dijelaskan bagaimana cara menggunakan mesin
protable mereka.

Kelemahan dari pembelajaran online
adalah pada proses monitoring apakah
mahasiswa melihat video yang di upload ke
GCR atau tidak [33]. Hal ini sebenarnya
memberikan tugas ekstra kepada dosen untuk
memastikan apakah mahasiswa benar-benar

melihat video tersebut, yaitu dengan cara
memberikan tugas [34].

Selanjutnya pada pertemuan ke 3,
pertemuan ke 4, pertemuan ke 5, pertemuan ke
6, dan pertemuan ke 7, ada perubahan strategi
yang dilakukan oleh dosen. Peneliti mencatat
hasil observasi pada hasil rekaman dari zoom
class dan GCR adalah sebagai berikut.

Pada pertemuan ke 3, pertemuan ke 4, pertemuan
ke 6, dan pertemuan ke 7 yang diampuh oleh
dosen C  melakukan perubahan  startegi
pembelajaran, dimana video tutorial yang akan
digunakan masing-masing pertemuan tersebut di
upload lebih awal oleh dosen sebelum jadwal
zoom class dimulai. Pada pertemuan-pertemuan
tersebut mahasiswa sudah mulai praktek menjahit
dengan menggunakan mesin jahit sehingga dosen
menggunakan video tutorial untuk mempermudah
mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya. Tampak
jelas  pada  pertemuan-pertemuan  tersebut
mahasiswa sudah tau apa dan bagaimana mereka
akan mengerjakan tugas-tugasnya sehingga ketika
zoom class berlangsung dosen menjelaskan dan
banyak mahasiswa bertanya.

Strategi pembelajaran yang tidak tepat
akan menjadi kendala selama  proses
pembelajaran [35]. Hal ini disadari betul oleh
dosen pengampuh pada pertemuan pertama dan
kedua ada sesuatu yang hilang antara apa yang
dijelaskan oleh dosen dan apa yang di tangkap
oleh mahasiswa. Pada masa pandemi ini
merupakan tantangan tersendiri bagi dosen
yang mengapuh matakuliah praktikum, dimana
antara maksud dosen dengan apa yang diterima
mahasiswa sering terjadi kesalahfahaman [36].
Hal ini harus dijembatani dengan cara
mengevaluasi  strategi pembelajaran  yang
digunakan pada setiap proses pembelajaran
[37].

Peneliti juga mencatat pada pertemuan
ke 5 adanya keterlambatan dosen B meng-
upload video tutorial di GCR. Hal ini membuat
mahasiswa ORG1_ MK [, ORG2 MK I,
ORG3_ MK I, ORG4 MK I, ORG5_ MK I,
ORG6_ MK I, ORG7_ MK I, ORG8 MK I,
dan ORGY9_ MK I, bertanya melalui WAG
bagaimana cara mengerjakannya. Karena
mereka ingin mengerjakan di jam dimana MK I
di jadwalkan. Tampak pada percakapan di
WAG, mahasiswa antusias mengerjakan tugas
tetapi karena tutorialnya belum di upload maka
mahasiswa merasa waktu terbuang sia-sia.
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Mata kuliah IT (MK II)

Pada matakuliah MK II ini, dosen
pengampuh ada dua orang. Matakuliah MK 11
ini diikuti oleh mahasiswa angkatan 2017
dimana mereka adalah mahasiswa semester 7.
MK 1II ini merupakan matakuliah yang
mempelajari tentang menjahit busana pria.
Peneliti mencatat proses pembelajaran yang
dilakukan melalui hasil rekaman zoom class,
aktivitas di GCR, dan WAG mulai dari
pertemuan ke 1 hingga ke 7 adalah sebagai
berikut.

Diawal pertemuan pada matakuliah MK II ini,
mahasiswa merasa canggung untuk membuka
kamera mereka pada saat zoom class. Saat dosen
D menjelaskan tentang tata tertib, RPS, dan tugas-
tugas projek yang akan dikerjakan mahasiswa
dalam satu semester kedepan tampak ORG2_ MK
II dan ORG6_ MK 1II mulai memberanikan diri
untuk bertanya. Walaupun sebenarnya mahasiswa
pada matakuliah MK II ini bukan mahasiswa baru
lagi tetapi mereka harus diberikan motivasi
terlebih dahulu sehingga mereka berani bertanya.
Pada pertemuan awal Dosen E sudah memberikan
tugas berupa mengukur badan model pria yang
akan di jadikan ukuran projek yang akan
dikerjakan. Tugas pertama ini tidak disertai
dengan video tutorial tentang cara mengukur, hal
ini menjadi permasalahan tersendiri bagi
mahasiswa walaupun dosen sudah memberikan
modul.

Pembelajaran online praktikum
membutuhkan penjelasan yang lebih jelas dan
rinci tidak hanya berupa kata-kata tetapi lebih
pada di praktekkan bagaimana melakukannya
[38]. Hal ini menjadi catatan bagi peneliti
bahwa matakuliah praktikum di bidang fashion
harus memiliki kelengkapan materi penunjang
karena tidak cukup jika hanya modul saja
walaupun mahasiswa sudah masuk semester 7.
Hal ini disebabkan karena ini adalah proses
pembelajaran praktikum mereka yang pertama
tentang busana pria dan dilakukan secara
online. Disisi lain, peneliti juga mengamati di
WAG tidak ada satupun mahasiswa yang
bertanya jika ada kesulitan mengerjakan tugas.
Catatan lain hasil pengamatan pada rekaman
zoom class, GCR, dan WAG adalah sebagai
berikut.

GCR di rancang khusus oleh dosen untuk dosen
upload materi dan juga sebagai media
pengumpulan hasil tugas-tugas mahasiswa. Hasil
dari tugas pertama banyak terjadi kesalahan cara
mengukur walaupun sudah ada modul. Hal ini
tampak pada hasil ukur yang dilakukan oleh
mahasiswa tidak proporsional. Ada yang terlelu
besar dan ada yang terlalu kecil. Oleh karenanya,
dosen E mengambil inisiatif untuk membuat video
mengukur badan pria yang kemudian di upload di
WAG. Hal ini dilakukan oleh Dosen E karena
banyak mahasiswa yang tidak membuka GCR
secara rutin. Mereka membuka GCR jika akan
meng upload tugas saja. ORG5_ MK II, ORG6_
MK II, ORG7_ MK II, ORG8_ MK II, dan
ORGY9 MK 1II tampaknya mereka tidak
memperhatikan apa yang di upload oleh dosen di
group WAG schingga hasil mengukur mereka
masih ada perbaikan.

Berdasarkan  hasil mengajar pada
pertemuan pertama, dosen E masih berusaha
untuk  terus  mempertahankan  strategi
pembelajarnya. Hal ini tampak pada catatan
hasil pengamatan peneliti pada pertemuan
kedua dosen E tetap menjelasakan pola dengan
menggunakan modul yang ditayangkan pada
layar tangkap tanpa membuat video tutorial.
Ada beberapa catatan penting dari pertemuan
kedua ini adalah sebagai berikut.

Saat di zoom class dosen E menjelaskan tentang
pola kemeja yang akan di gunakan pada projek.
Dosen menjelaskan secara detail bagaimana
membuat pola kemeja, menjadikan pola tersebut
menjadi pola master hingga menjadi pola akhir
yang sudah diberikan seam allowance. Tampak
semua mahasiswa memahami akan penjelasan
dosen. Diakhir dosen menjelaskan tugas pada
minggu kedua adalah membuat pola kemeja sesuai
dengan ukuran badan yang telah diambil pada
pertemuan pertama. Hal yang terjadi setelah zoom
class berakhir seperti biasa di WAG tampak
tenang-tenang saja. Tidak ada pertanyaan dari
mahasiswa. Beberapa hari kemudian menjelang
tanggal pengumpulan pola terjadilah banyak
pertanyaan yang dikirim secara personal pada
dosen untuk menanyakan pola-pola tersebut.

Hal ini menjadi kebiasaan mahasiswa
selama kelas online dimana mereka sudah
diberikan kesempatan untuk bertanya saat zoom
class tetapi tidak seorangpun bertanya.
Menurut Chin dan Osborne menjelaskan bahwa
kebiasaan bertanya dibangun dengan proses
berfikir, sehingga untuk bertanya mahasiswa
memerlukan waktu untuk berfikir pada bagian
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mana mereka tidak faham [39]. Pada kasus di
MK II ini, yang terjadi adalah mahasiswa tidak
bertanya karena ini adalah pengalaman pertama
mereka membuat baju pria, sehingga masih ada
kebingungan ketika kelas online. Disisi lain,
pada personal chat tampak beberapa
mahasiswa mulai bertanya ketika mereka
menemukan kesulitan dalam membuat pola.

Pertemuan ketiga melalui zoom class,
dosen E membuka hasil pekerjaan mahasiswa
yaitu membuat pola. Peneliti mencatat,
beberapa pola yang dibuat ada yang kurang
sesuai antara yang bentuk dengan ukurannya,
ada pola yang bentuk lengkungnya masih
terlalu lengkung terutama di bagian arm hole
dan neckline, dan yang menjadi catatan dari
peneliti adalah ada mahasiswa bisa membuat
pola dengan baik tetapi mahasiswa tersebut
bingung itu bagian mana dan buat apa. Hal ini
tampak pada mahasiswa tersebut membuat
garis pocket pada bagian badan belakang.
Menurut Sun dan Chen, pembelajaran
praktikum  jika melalui  kelas  online
membutuhkan waktu dan penjelasan lebih agar
mahasiswa mudah memahami materi yang
disampaikan [40]. Berdasarkan hasil evaluasi
pada pertemuan pertama dan kedua tampak
dosen mulai menemukan strategi pembelajaran
yang tepat dimana pada pertemuan ke 4,
pertemuan ke 5, pertemuan ke 6, dan
pertemuan ke 7 dosen mengganti strategi
pembelajarannya. Peneliti mencatat sebagai
berikut.

Strategi yang digunakan pada pertemuan
selanjutnya adalah menggunakan zoom class,
GCR, WAG, dan video tutorial. Pada pertemuan
keempat dosen memberikan penjelasan tentang
target yang harus diselesaikan pada pertemuan ini
yaitu mulai menjahit kemeja. Tahapan-tahapan
menjahit kemeja dijelaskan dengan detail di zoom
class tetapi video cara menjahitnya telah di upload
sebelumnya oleh dosen di GCR, sehingga
mahasiswa ketika dijelaskan mereka sudah faham
apa yang harus dilakukan dan bagaimana caranya.
Untuk pertemuan-pertemuan selanjutnya, dosen
sudah meng upload 1 minggu lebih awal dari
jadwal zoom class, hal ini dikarenakan dosen
menggunakan  strategi  fargeting  dimana
mahasiswa yang sudah memenuhi target minggu
ini bisa melanjutkan pada pengerjaan minggu
depannya. Hal ini memberikan kebebesan kepada
mahasiswa semampu apa mereka mengerjakan
mereka boleh terus mengerjakan, tetapi

monitoring tugas dan target mingguan terus
terpantai di GCR.

Menurut  Darling-Hammond  et.al.,
strategi pembelajaran bisa diubah sesuai
dengan kebutuhan kelas dan hasil evaluasi
proses pembelajaran demi tercapainya tujuan
pembelajaran [41]. Berdasarkan dari hasil
catatan peneliti tentang strategi pembelajaran
yang digunakan untuk matakuliah praktikum di
bidang fashion selama masa pendemik
hendaknya menyesuaikan dengan karakter
mahasiswa dalam kelas. Jika strategi
pembelajaran yang telah di rancang dalam RPS
tidak sesuai bisa diubah dengan cara melihat
hasil evaluasi pembelajaran pada awal-awal
pertemuan, sehingga perubahan stratagi dapat
dilakukan dengan segera dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan dalam
RPS.

Komunikasi dosen dan mahasiswa

Strategi  pembelajaran  yang  telah
dilakukan oleh dosen yang kemudian telah
dimodifikasi dengan menyesuaikan kondisi
mahasiswa dan kelas dengan tujuan mencapai
tujuan pembelajaran. Pada masa pandemi ini
semua pembelajaran praktikum di bidang
fashion dilakukan secara online. Hal ini tidak
mudah tetapi bisa dilakukan jika ada
komunikasi yang baik antara dosen dengan
mahasiswa. Peneliti mencatat sebagai berikut.

Mata kuliah I (MK I)

Pada matakuliah MK I yang diampuh
oleh tiga dosen dengan jumlah mahasiswa 28
yang dibagi menjadi tiga kelompok. Masing-
masing  kelompok ada  satu  dosen
pengampuhnya  yang  siap  membantu
mahasiswa jika mengalami kendala dalam
pembelajaran. Hal ini dilakukan karena disadari
oleh pembuat kebijaksanaan kurikulum bahwa
matakuliah dasar merupakan matakuliah
penentu bagi mahasiswa baru untuk melangkah
pada  matakuliah-matakuliah  selanjutnya.
Dengan di buat sistem teamwork untuk dosen
selain meringankan kerja dosen juga membantu
mahasiswa agar mudah berkonsultasi jika
mendapatkan  kesulitan. Oleh karenanya,
dengan adanya kelompok-kelompok kecil
mempermudah komunikasi antara mahasiswa
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dan dosen secara langsung melalui berbagai
teknologi dan aplikasi yang tersedia.

Menurut  Merdian and  Warrior,
komunikasi antara dosen dan mahasiswa perlu
dan harus sering dilakukan pada kondisi
perkuliahan praktikum online [42]. Hal ini
untuk menghindari miss communication dan
kesalahfahaman dalam menyampaikan materi
dan menerima materi. Dosen juga harus sering
memastikan bahwa mahasiswa faham akan apa
yang telah dijelaskan di zoom class. Dengan
demikian, terciptalah komunikasi dua arah
antara dosen dan mahasiswa karena kunci dari
matakuliah praktikum dibidang busana adalah
komunikasi.

Mata kuliah IT (MK II)

Berbeda dengan matakuliah MK 1,
matakuliah MK II ini memiliki dua dosen yang
masing-masing bertanggung jawab terhadap
projeknya. Dosen D bertanggung jawab
terhadap projek pants dan dosen E memiliki
tanggung jawab terhadap projek kemeja.
Keduanya memiliki strategi pembelajaran yang
berbeda dan memiliki cara berkomunikasi yang
berbeda  tetapi tetap dengan  tujuan
pembelajaran yang sama. Untuk dosen E yang
bertanggung jawab pada pertemuan pertama
hingga ke tujuh, cara berkomunikasi yang
diterapkan adalah mahasiswa boleh
mengirimkan pesan singkat melalui WAG
ataupun secara personal kapan saja dengan
catatan selama dosen E memegang HP dan
tidak dalam kondisi sibuk atau tidur, dosen E
akan berusaha membalasnya. Hal ini untuk
mempermudah mahasiswa dalam mengerjakan
tugas, karena mahasiswa memiliki kebiasaan
mengerjakan  tugas-tugas dimalam  hari.
Walaupun demikian, hasil pengamatan peneliti
menunjukkan mahasiswa sangat jarang sekali
mengirimkan pesan singkat diluar jam kantor
kecuali jika sudah janjian sebelumnya. Disisi
lain, dosen E juga memberikan waktunya untuk
melakukan video call untuk membimbing
mahasiswa yang kesulitan dalam teknik
menjahit.

Berdasarkan temuan tentang pentingnya
komunikasi selama masa pandemik untuk
menunjang keberhasilan pada matakuliah
praktikum,  dapat  disimpulkan  bahwa
komunikasi dengan menggunakan media

apapun bisa dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan dari mahasiswa dan itu
merupakan hal yang sangat penting dalam
proses pembelajaran dimasa pandemik ini.

Media pembelajaran (video tutorial)

Dalam proses pembelajaran yang diamati
oleh peneliti yaitu media pembelajaran yang
digunakan oleh dosen pada MK I dan MK II.
Peneliti mencatat sebagai berikut.

Pada matakuliah MK I dan MK II media
pembelajaran yang digunakan oleh dosen adalah
video tutorial. Dimana video tutorial dibuat oleh
dosen pengampuhnya sehingga bisa disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran pada matakuliah
tersebut dan sesuai dengan RPS yang dibuat.
Video tutorial yang diupload di GCR dibuat
perbagian-perbagian secara detail. Hasil video
yang menampilkan tahapan-tahapan dari tugas
yang harus diselesaikan oleh mahasiswa begitu
detail walaupun belum sempurna. Video tutorial
sangat membantu tugas-tugas mahasiswa, hal ini
tampak pada hasil pekerjaan mahasiswa yang di
upload di GCR sesuai dengan instruksi dosen dan
sesuai juga hasilnya. Ini menandakan bahwa
mahasiswa memahami apa yang harus dilakukan
dan bagaimana cara menyelesaikannya.

Media pembelajaran berupa video
tutorial sebaiknya di buat sendiri oleh dosen
pengampuhnya [43]. Media pembelajaran yang
baik adalah jelas tujuannya, jelas materinya,
mudah difahami, dan tidak terlalu panjang
durasinya [44].

Hasil Praktikum

Matakuliah praktikum di bidang fashion
identik dengan pengumpulan hasil praktikum
berupa baju atau produk-produk prototype atau
fragment. Pada penelitian ini, peneliti
mengamati hasil praktikum dari dua hal, yaitu
yang pertama adalah kesesuaian hasil pekerjaan
mahasiswa dengan instruksi yang diberikan dan
ketepatan waktu pengerjaan yang direncanakan.
Peneliti mengamati dan mencatat hal menarik
pada hasil praktikum sebagai berikut.

Pergantian strategi pembelajaran membawa
dampak pada hasil praktikum mahasiswa. Pada
MK I, dimana strategi pembelajaran berubah pada
pertemuan ketiga maka terjadi perubahan hasil
praktikum dari mahasiswa yaitu, hasil pekerjaan
mahasiswa sesuai dengan instruksi yang diberikan
dan mahasiswa bisa mengumpulkan tugas sesuai
dengan tanggal yang ditentukan. Hasil praktikum
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yang dikumpulkan di GCR terlihat stabil hingga
minggu ke 7. Berbanding terbalik dengan
matakuliah MK 1I, strategi pembelajaran di ubah
pada pertemuan ke empat dimana pada pertemuan
ke empat mahasiswa sudah mulai menjahit
kemeja. Hal ini tampak pada GCR mahasiswa
yang mengumpulkan tugas tidak semuanya,
sebagian dari mereka telat mengumpulkan karena
pada semester ini mereka bersamaan dengan
matakuliah riset bagi mahasiswa yang mengambil
program lulus 4 tahun dan skripsi bagi mahasiswa
yang mengambil program lulus 3,5 tahun.
Walaupun terlambat mengumpulkannya, hasil
praktikum mahasiswa sesuai dengan instruksi
yang diberikan dosen dan hasilnya sesuai dengan
indikator capaiana pembelajaran.

Hasil praktikum mahasiswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah media
pembelajaran dan strategi pembelajarannya [45].
Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa akan mudah difahami oleh mahasiswa
[46]. Strategi pembelajaran yang di pakai oleh dosen
baik itu synchronous ataupun asynchronous juga
menjadi faktor penentu hasil praktikum mahasiswa,
jika strategi yang digunakan membuat mahasiswa
tidak faham maka akan berpengaruh terhadap hasil
pratikum [47].

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada
matakuliah praktikum pada bidang fashion di
masa pandemi ini tidak mudah dilaksanakan,
tetapi hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
dosen dan mahasiswa untuk saling support agar
pembelajaran parktikum dapat terus
dilaksanakan. Hal-hal yang mempengaruhi
pembelajaran praktikum di masa pandemi pada
bidang fashion ini adalah strategi pembelajaran
yang cocok digunakan, komunikasi dua arah,
dan media pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan mahasiswa akan membawa
dampak terhadap hasil praktikum mahasiswa.
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